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ABSTRAK 

Background: Peranan orang tua memiliki signifikansi yang besar dalam 
pengembangan kesehatan, khususnya dalam konteks kesehatan gigi dan mulut. 
Kepedulian orangtua menjadi indikator penting dalam meningkatkan kesehatan 
gigi dan mulut anak. Kepedulian terkait kesehatan gigi dan mulut yang terus 
dilakukan akan berkembang menjadi suatu habits dan dapat memperbaiki 
kualitas kesehatan gigi dan mulut 
Method: Rancangan penelitian ini adalah cross sectional dengan populasi 60 
orang. Penelitian dilakukan dengan pemberian kuisioner tingkat pengetahuan dan 
tingkat kepedulian pada anak tuna daksa. Uji SPSS yang dilakukan adalah uji 
spearman. 
Result: Uji spearman mendapatkan hasil signifikan terkait Hubungan tingkat 
pengetahuan orang tua anak tuna daksa YPAC terhadap tingkat kepedulian orang 
tua anak tuna daksa YPAC. 
Conclusion: Hubungan tingkat pengetahuan orang tua anak tuna daksa YPAC 
terhadap tingkat kepedulian orang tua anak tuna daksa YPAC mendapatkan hasil 
signifikan. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan elemen yang 

paling krusial yang tak dapat dipisahkan dari 

kesejahteraan keseluruhan tubuh (Motto, 

Mintjelungan and Ticoalu, 2017). Menurut data 

RISKESDAS tahun 2018, 57,6% penduduk 

Indonesia menghadapi masalah kesehatan gigi dan 

mulut, dengan tingkat kejadian karies mencapai 

45,3%. Kesehatan mulut serta gigi pada seseorang 

dipengaruhi oleh upaya mereka sendiri untuk 

menjaga kebersihan mulut yang baik, namun kasus 

tersebut berbeda dengan yang terjadi pada anak-

anak. Kesehatan mulut pada anak-anak bergantung 

pada keterlibatan dan pengawasan orang tua dalam 

memperhatikan kesehatan gigi dan mulutnya (Moto 

et al, 2017) 

Kesehatan gigi dan mulut seseorang dipengaruhi 

oleh upaya pribadi dalam menjaga kebersihan gigi 

dan mulut, walaupun situasinya berbeda pada anak-

anak yang memerlukan peran serta dan 

pengawasan orangtua untuk menjaga kesehatan 

gigi dan mulut mereka. (Motto et al, 2017). 

Isu kesehatan gigi dan mulut pada anak 

terutama dalam hal karies, tetap menjadi fokus 

perhatian yang utama. Menurut data Riskesdas 

tahun pada 2018 di provinsi jawa tengah terdapat 

43% mengalami gigi berlubang, 17,3% gigi hilang 

karena dicabut atau tanggal dengan sendirinya, dan 

3,5% gigi yang ditambal (Kemenkes RI, 2018). 

Masalah kesehatan gigi dan mulut tidak hanya 

dialamai anak normal tetapi juga pada anak 

berkebutuhan khusus. Informasi mengenai 

prevalensi karies gigi pada anak berkebutuhan 

khusus tidak tercatat dalam data tersebut. Anak 

berkebutuhan khusus merujuk kepada anak-anak 

yang mengalami hambatan atau gangguan dalam 

perkembangan aspek afektif, psikomotorik, atau 

kognitif, dan mereka memerlukan dukungan sosial 

khusus (Agusta R et al, 2014; Arifah, 2016). 

Salah satu jenis berkebutuhan khusus 

adalah anak dengan tuna daksa. Istilah 

"penyandang disabilitas" atau tuna daksa 

menggambarkan orang-orang yang memiliki 

masalah dengan kemampuan mereka untuk 

bergerak karena kelainan pada struktur saraf-otot 

dan tulang mereka. Kelainan ini dapat berupa 

bawaan lahir, akibat penyakit, atau kecelakaan. 

Contoh dari kondisi ini ialah pengidap cerebral palsy, 

amputasi, dan polio, yang dapat mengakibatkan 

kelumpuhan. Tuna daksa dapat digolongkan 

kedalam tiga kategori gangguan yakni, tingkatan 

ringan, sedang, dan berat. Dibandingkan dengan 

orang yang tidak memiliki kondisi tersebut, anak-

anak dengan disabilitas biasanya memiliki tingkat 

kesadaran yang lebih rendah mengenai kebersihan 

dan kesehatan gigi. Hal ini mengakibatkan tingkat 

karies, debris, dan kalkulus yang lebih tinggi karena 

disebabkan oleh emosi, perilaku, dan tingkat 

pengetahuan yang berbeda dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut dibandingkan dengan 

anak-anak pada umumnya (Artawa, 2017; Motto, 

Mintjelungan, dan Ticoalu, 2017). 

Peranan orang tua memiliki signifikansi yang 

besar dalam pengembangan kesehatan, khususnya 

dalam konteks kesehatan gigi dan mulut (Manbait et 

al, 2019). Kepedulian orangtua menjadi indikator 

penting dalam meningkatkan kesehatan gigi dan 

mulut anak (Sandy, 2018). Kepedulian orang tua 

yang baik dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

orang tua. Orang tua dengan tingkat pengetahuan 

tinggi terkait kesehatan cenderung lebih peduli 

terkait kesehatan gigi dan mulut anak karena dapat 

mendorong suatu praktik. Faktor lain seperti faktor 

pendidikan, faktor usia, gender, personality dan 

fasilitas terhadap pelayanan kesehatan juga dapat 

mempengaruhi dari kepedulian orang tua anak. 

Pengetahuan orang tua terkait kesehatan gigi dan 

mulut biasanya berasal dari berbagai sumber seperti 

televisi, radio dan social media (Ogunrinde et al, 
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2015). Kepedulian terkait kesehatan gigi dan mulut 

yang terus dilakukan akan berkembang menjadi 

suatu habits dan dapat memperbaiki kualitas 

kesehatan gigi dan mulut (Chisnoiu et al., 2022). 

. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini adalah cross sectional. 

Populasi penelitian ini adalah orang tua dari anak 

tuna daksa di YPAC Kota Semarang sejumlah 60  

subjek. Pengujian validitas dan realibilitas 

kuesioner penelitan dilakukan pada orang tua anak 

tuna daksa di YPAC Semarang dengan total 

responden minimal 50% dari responden penelitian 

yaitu sejumlah 25 responden.  

Hasil uji validitas dan reliabilitas mendapatkan 

kesimpulan yang benar (valid) dan dapat dipercaya 

(reliabel). Intrumen penelitian dinyatakan valid 

jika r hitung > r tabel karena signifikansi 5%, dan 

dinyatakan reliabel karena uji reliabilitas 

Cronbach Alpha p > 0,6. 

Tingkat pengetahuan orang tua anak tuna daksa 

diukur dengan menggunakan kuisioner yang terdiri 

dari beberapa pertanyaan seperti apakah orang tua 

mengetahui bahwa mengunjungi dokter gigi harus 

6 bulan sekali. Terdapat tiga kategori yang dapat 

digunakan untuk menggolongkan tingkat 

pengetahuan ini, yakni tingkatan rendah, sedang 

dan tinggi. Skala kualitatif yang dinyatakan dalam 

bentuk persentase dapat digunakan untuk 

menentukan dan menginterpretasikan tingkat 

pengetahuan seseorang, secara khusus yaitu:  

Baiik : ≥ 85% atau lebih tinggi. Cukup : antara 66% 

sampai 84%. Kurang : ≤ 65%. Penilaian kuisioner 

tingkat pengetahuan dengan jawaban pilihan ganda 

dengan menggunakan jawaban benar, salah atau 

tidak tahu. Skor benar mendapatkan skor 2 dan 

salah atau tidak tahu mendapatkan skor 1. Total 

dibagi dengan skor 20 dikalikan dengan 100% 

sehingga diperoleh presentase dan di 

interpretasikan sebagai pengetahuan baik, cukup 

atau kurang. 

Kuesioner terdiri dari 25 pertanyaan dan 

dikategorikan menjadi 2 tingkatan yaitu peduli dan 

kepedulian sedang. Jawaban pilihan a mendapat 

skor 3, pilihan b skor 2 dan pilihan c skor 1. Total 

skor dibagi dengan 75 dan dikalikan 100%. Hasil 

presentase lebih dari sama dengan 50% 

dikategorikan sebagai peduli dan dibawah 50% 

dikategorikan sebagai kepedulian sedang. Uji 

hipotesis korelatif dengan uji Spearman. 

 

 

HASIL PENELITIAN

Pengujian validitas dan reliabilitas mendapatkan hasil valid dan reliabilitas. Uji validitas mendapatkan hasil r 

hitung > r tabel pada signifikansi 5% dan uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha mendapatkan hasil p > 

0,6 yaitu 0,859. 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Umur 

20-30 8 13,3% 

31-40 30 50%  

41-50 16 26,7% 

>50 6 10%% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 0 0 

Perempuan 60 100% 

   

 



Karini/ Amalina/ Styaningrum 
 

55 
 

 

 
 

Tabel 1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan umur, mayoritas berumur 30-40 tahun yaitu 30 orang 

(50%). 

Tabel 2 Distribusi Tingkat Pengetahuan Orang Tua Anak Tuna Daksa YPAC 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persen 

Baik 32 52,5 % 

Cukup 22 36,7 % 

Kurang 6 9,8 % 

 

Tabel 2 didapatkan hasil uji tingkat pengetahuan orang tua anak tuna daksa pada YPAC Kota Semarang 

didapatkan frekuensi tertinggi pada tingkat pengetahuan baik. 

Tabel 3 Distribusi Tingkat Kepedulian Orang Tua Anak Tuna Daksa YPAC 

Tingkat Kepedulian Frekuensi Persen 

Peduli 52 86,7 % 

Kepedulian Sedang 8 13,3 % 

Tabel 3 didapatkan hasil uji tingkat kepedulian orang tua anak tuna daksa pada YPAC Kota Semarang 

didapatkan frekuensi tertinggi pada tingkat kepedulian yaitu peduli.  

Tabel 4 Hasil Uji Spearman 

Kelompok Sig. Keterangan 

Tingkat Pengetahuan 
terhadap Tingkat 

Kepedulian 

0.010 signifikan 

 

Tabel 4 Tabulasi Tingkat Pengetahuan Orang Tua Anak SLB terhadap Tingkat Kepedulian Orang Tua 

Anak SLB 

 Tingkat Kepedulian 

Peduli 
Kepedulian 

Sedang 
Total 

Tingkat 
Pengetahuan 

Baik 32 0 32 

Sedang 14 8 22 

Kurang 6 0 6 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada hasil uji validitas yang 

dilakukan dengan variabel pengetahuan, maka 

ditemukan nilai korelasi yang lebih besar dari 0,05. 

Hal tersebut membuktikan bahwa nilai korelasi 

dianggap valid serta layak digunakan pada 

penelitian karena telah  menjawab pertanyaan yang 

berkaitan dengan pengetahuan. Berdasarkan 

analisis terhadap kesepuluh item pertanyaan, 

ditemukan bahwa nilai r-hitung melebihi r-tabel. 

Dengan nilai korelasi yang lebih besar dari 0,05, 

hasil uji validitas untuk variabel kepedulian pada 

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa pertanyaan-

pertanyaan mengenai pengetahuan dan kepedulian 

dianggap valid dan layak untuk digunakan dalam 

penelitian. Item pertanyaan kuesioner dianggap 

valid jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel 

(Puspasari dan Puspita, 2022). 

Temuan penelitian yang berkaitan dengan 

uji reliabilitas pada kuesioner tingkat kepedulian 

dan pengetahuan menunjukkan bahwa nilai 
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Cronbach's alpha= 0,691 dan 0,859 lebih tinggi 

daripada r-tabel (0,6) pada tingkat signifikansi 5%. 

Cronbach's alpha >0.40-0.60 menunjukkan tingkat 

konsistensi atau reliabilitas yang tinggi. Dengan 

kata lain, data yang diperoleh dari kuesioner dapat 

dipercaya. Jika nilai cronbach's alpha lebih tinggi 

dari r-tabel pada tingkat signifikansi 5%, 

menunjukkan bahwa kuesioner tersebut telah 

terbukti reliabel (Puspasari dan Puspita, 2022).  

Karakteristik Tabel 1 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden-sekitar 50% dari total 30 

responden-berusia antara 30 dan 40 tahun. 

Penelitian oleh Fitria Ningrum, Latifah, dan 

Krisnatuti (2021) mendukung kesimpulan ini 

dengan menunjukkan bahwa orang tua semakin 

siap dalam menjalani pernikahan ketika semakin 

tua usia mereka dan semakin tinggi pendidikannya. 

Dua komponen utama dari kesiapan ini adalah 

moral dan finansial. Orang tua harus siap secara 

sosioekonomi dan psikologis untuk menangani 

kehamilan dan membesarkan anak. 

Karakteristik responden pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa mayoritas adalah perempuan 

(n=100%) dan tidak ada responden laki-laki yang 

ditemukan. Fenomena ini mungkin disebabkan oleh 

penerapan hari dan jam kerja dalam penelitian ini, 

sehingga menimbulkan kemungkinan adanya 

stigmatisasi yang terkait dengan peran gender 

tradisional, di mana laki-laki dianggap memiliki 

peran sebagai penopang ekonomi dan perempuan 

dianggap sebagai pengatur rumah tangga (Navlyn 

Ramadhany et al., 2021). Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Navlyn Ramadhany et al., 2021) yang 

menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih 

peduli terhadap kesehatan anak dan 

menghabiskan waktu lebih banyak untuk 

mengasuh anak dibandingkan laki-laki. Sebuah 

studi juga menunjukkan alasan mengapa 

perempuan lebih peduli terhadap keadaan 

kesehatan dan perilaku kesehatan daripada laki-

laki pada anak karena perempuan lebih memiliki 

kecerdasan emosial yang lebih baik pada anak, 

kecerdasan emosional ibu memiliki korelasi positif 

dengan perlakuan mereka terhadap pengaturan 

gigi pada anak dan dapat digunakan sebagai 

prediktor perilaku anak. Oleh karena itu, anak-anak 

dari ibu yang cerdas secara emosional 

menunjukkan perilaku yang lebih adaptif selama 

perawatan (Putri Abadi dan Suparno, 2019). 

Tabel 3 menunjukkan pengetahuan orang 

tua anak tuna daksa terkait kesehatan gigi dan 

mulut mendapatkan hasil lebih banyak pada 

kategori baik. Hal ini dimungkinkan karena para 

orang tua menyadari betapa pentingnya menjaga 

kebersihan gigi dan mulut pada anak-anak mereka, 

terutama bagi anak-anak berkebutuhan khusus. 

Orang tua sebagai orang yang paling dekat dengan 

anak, memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendidik, membesarkan, dan menunjukkan kasih 

sayang kepada anak. Dalam hal memastikan 

kebersihan gigi dan mulut anak, pengetahuan 

orang tua sangat penting, terutama untuk anak-

anak berkebutuhan khusus seperti mereka yang 

memiliki disabilitas atau tuna daksa (Rinaldi, 2022). 

Hasil penelitian terkait tingkat kepedulian 

orang tua anak tuna daksa pada tabel 4 

mendapatkan hasil sebagian besar tingkat 

kepedulian orang tua dalam kategori peduli. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya variasi dengan 

temuan penelitian lain, di mana sebagian 

menunjukkan tingkat kepedulian yang baik, namun 

masih banyak orang tua yang belum memahami 

betapa pentingnya menjaga kesehatan rongga 

mulut pada anak berkebutuhan khusus (ABK). 

Pemahaman yang tepat merupakan dasar untuk 

mengambil tindakan. Pengetahuan yang akurat 

dapat memengaruhi langkah-langkah yang diambil 

seseorang untuk meningkatkan kepedulian, 
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terutama dalam menjaga kebersihan mulut  (Lestari 

et al., 2023). 

Uji hipotesis hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap kepedulian orang tua anak 

tuna daksa mendaptakan hasil signifikan p>0.05. 

Hal ini terjadi karena kepedulian orang tua yang 

baik dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang 

tua. Orang tua dengan tingkat pengetahuan tinggi 

terkait kesehatan cenderung lebih peduli terkait 

kesehatan gigi dan mulut anak karena dapat 

mendorong suatu praktik. Faktor lain seperti faktor 

pendidikan, faktor usia, gender, personality dan 

fasilitas terhadap pelayanan kesehatan juga dapat 

mempengaruhi dari kepedulian orang tua anak. 

Pengetahuan orang tua terkait kesehatan gigi dan 

mulut biasanya berasal dari berbagai sumber 

seperti televisi, radio dan social media (Ogunrinde 

et al, 2015). Kepedulian terkait kesehatan gigi dan 

mulut yang terus dilakukan akan berkembang 

menjadi suatu habits dan dapat memperbaiki 

kualitas kesehatan gigi dan mulut (Chisnoiu et al., 

2022). Pengetahuan atau tingkat  kognitif yang 

dimiliki seseorang juga dinilai mampu mendorong 

sikap positif sehingga mampu mengembangkan   

dan   membina   sikap   positif atau kepedulian 

terhadap kesehatan (Rizqah, Setyaningsih and 

Mayarni, 2019).  

Pengetahuan memiliki pengaruh besar 

dalam membentuk perilaku, sikap, atau tingkat 

kepedulian seseorang. Perilaku dan tingkat 

kepedulian cenderung tetap konsisten jika 

didasarkan pada pengetahuan, sebaliknya, perilaku 

yang tidak didukung oleh pengetahuan mungkin 

tidak akan berlangsung lama. Pengetahuan yang 

mendalam tentang risiko penyakit tertentu dapat 

menjadi pendorong bagi individu untuk mengadopsi 

perilaku pencegahan (Santika and Nugraheni, 

2022). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Santika and Nugraheni, 2022) 

pengetahuan yang banyak dapat menghasilkan 

kepedulian, dampak dan respon atau perilaku yang 

baik juga. 

KESIMPULAN 

Hubungan tingkat pengetahuan orang tua anak 

tuna daksa YPAC terhadap tingkat kepedulian 

orang tua anak tuna daksa YPAC mendapatkan 

hasil signifikan. 
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